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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara pengembangan produk dan kelayakan modul 

biologi pada materi verebrata kelas X di SMAN 3 Pasuruan. Modul biologi pada materi 

vertebrata dikembangkan menggunakan metode penelitian Research and Development 

dengan model pengembangan yang dikembangkan oleh Sugiyono. Hasil validasi ahli materi 

didapatkan bahwa produk yang dikembangkan memperoleh kategori layak dengan persentase 

kelayakan 75 %, ahli media memperoleh kategori layak dengan persentase kelayakan 73,71 

%, penilaian guru biologi memperoleh kategori layak dengan persentase kelayakan 72,5% dan 

dari tanggapan peserta didik memperoleh persentase kelayakan sebesar 83,33% sehingga 

modul biologi pada materi vertebrata sangat layak digunakan sebagai sumber belajar dalam 

kegiatan pembelajaran. Penelitian ini hanya dilakukan dalam skala terbatas sehingga perlu 

dikembangkan ke lingkup yang lebih luas. 

Kata kunci : Pengembangan, Modul, Vertebrata. 

Abstract 

This study aims to determine the method of product development and the feasibility of the biology 

module on class X vertebrates at SMAN 3 Pasuruan. The biology module on vertebrate material 

was developed using the Research and Development research method with the development 

model developed by Sugiyono. The results of material expert validation showed that the product 

developed obtained a feasible category with a feasibility percentage of 75%, media experts 

obtained a feasible category with a feasibility percentage of 73.71%, the assessment of biology 

teachers obtained a feasible category with a feasibility percentage of 72.5% and from the 

responses of students obtained the percentage of eligibility is 83.33% so that the biology module 

on vertebrate material is very suitable to be used as a learning resource in learning activities. 

This research was only conducted on a limited scale so it needs to be expanded to a wider scope. 

Keywords: Development, Module, Vertebrates 
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Pendahuluan  
 

Biologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup dan 

lingkungannya (Khoirudin, 2019). Biologi merupakan pelajaran yang cenderung bersifat 

hafalan (Suryanti, et al., 2019). Sifat hafalan tersebut yang menjaldi penyebalb siswa sulit 

memahami pelajaran biologi, karena pada dasarnya mempelajari biologi tidaklah dengan 

menghalfal segala aspek materi, melainkan memahami konsep yang ada di dalamnya 

(Yusup, 2018). Siswa memungkinkan mengalami kesulitan dalalm mempelajalri biologi 

karenal, adanya konsep dan istilah yang kompleks (Tamba et al., 2020). 

Cara memahami konsep dan istilah yang kompleks dalalm materi biologi, dapat 

dilakukan dengan salah satu cara yaitu mengembangkan bahan ajar berupa modul, yang 

dilengkapi peta konsep dan gambar yang mendukung. Modul adalah materi ajar yang 

dipersiapkan untuk proses belajar mandiri (Prawiradilaga, 2018). Definisi lain modul adalah 

suatu paket pengajaran yang berkenalan dengan satu unit terkecil bertahap dari suatu 

pelajaran tertentu. Adapun maksud bertahap, sebab modul dipelaljari secara individual dari 

satu sub bab ke sub bab lainnya (Asmi, 2018). Jika disimpulkan, modul adalah suatu paket 

pengajaran yang berisi dari beberapa sub bab yang dipersiapkan untuk proses belajar 

mandiri. 

Modul dapat dipelajari dirumah maupun disekolah, dengan atau tanpa kehadiran 

guru. Modul dibuat dengan berbagai macam variasi agar dapat menarik perhatian siswa, 

salah satunya yaitu modul yang dilengkapi dengan peta konsep. Modul yang dilengkapi peta 

konsep dapat digunakan sebagai alat yang efektif untuk menunjukkan konsep-konsep yang 

salah, alat evaluasi dalam pembelajaran dan juga sebagai alat untuk merangkum berbagai 

materi pembelajaran. 

Peta konsep merupakan suatu metode pembelajaran yang meminta siswa untuk 

mengaitkan konsep-konsep yang saling berhubungan dalam bentuk gambar atau diagram 

dan memiliki hubungan yang mengaitkan antara konsep-konsep tersebut (Sugiyanto, 2013). 

Penelitian yang membuktikan bahwasannya, pengembangan bahan ajar yang dilengkapi 

peta konsep bergambar efektif digunakaln dalam pembelajaran yaitu Azalruddin (2019) 

yang menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis peta konsep bergambar pada 

materi invertebrata sangat layak digunakan sebagai sumber belajar kelas X SMA/MA. Hal 

tersebut dapat diketahui dari nilai hasil uji kelayakan yaitu ahli materi sebesar 70,9%, ahli 

media 77,7%, guru biologi 91,5%, tanggapan dari peserta didik dalam skala terbatas sebesar 

93,1%, dan tanggapan dari peserta didik dalam skala lebih luas sebesar 87,75%, sehinggga 

secara keseluruhan produk bahan ajar dikategorikan sangat layak. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka modul sangat sesuai untuk dikembangkan 

dalam pembelajaran biologi di kelas. Dalam paper ini, kami menjabarkan hasil dari 

pengembangan modul yang kami lakukan.  
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Metode Penelitian 

 

Subjek penelitian uji coba skala terbatas adalah peserta didik kelas X MIPA 3 

sebanyak 30 orang yang dilaksanakan mulai bulan Januari sampai bulan Maret semester 

genap tahun pelajaran 2021/2022 yang bertempat di SMAN 3 Pasuruan. Penelitian ini 

merupakan penelitian dan pengembangan Research and Development (R&D). Rancangan 

penelitian dan pengembangan bahan ajar memodifikasi dari model pengembangan Borg 

and Gall (1983). 

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang mengacu pada model Borg and 

Gall yang dikemukakan oleh Sugiyono sebagai berikut: 

1. Tahapan Potensi Dan Masalah 

Tahapan potensi dan masalah merupakan tahap penelitian yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi potensi masalah yang ada (Sugiyono, 2018). Peneliti mengidentifikasi 

potensi dan masalah yang terjadi dilapangan dengan melakukan observasi di kelas X 

MIPA 3 di SMAN 3 Pasuruan. 

2. Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data merupakan tahap penlitian yang dilakukan untuk menjawab 

potensi dan permasalahan yang terdapat dilapangan dengan mengumpulkan referensi yang 

dapat digunakan untuk menjelasakan dan mengatasi permasalahan dilapangan. Adapun 

pengumpulan data referensi penelitian dilakukan dengan mengambil beberapa sumber 

informasi, diantaranya dari buku paket SMA kelas X, buku biologi Campbell dan internet. 

3. Desain Modul 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa modul yang biasa digunakan sebagai 

bahan ajar bagi peserta didik untuk lebih mudah memahami materi vertebrata. Bahan ajar 

yang dihasilkan dilengkapi dengan peta konsep dan gambar untuk mempermudah peserta 

didik dalam memahami materi vertebrata. Materi vertebrata meliputi klasifiksi dan 

karakteristik hewan. 

4. Validasi Bahan Ajar 

Modul vertebrata yang telah disusun kemudian akan divalidasi oleh beberapa ahli validasi 

sebagai berikut: 

a. Validator 1: dosen ahli media pembelajaran. 

b. Validator 2: dosen ahli materi pengampu mata kuliah zoologi vertebrata. 

5. Revisi Desain Produk 

Desain produk yang telah divalidasi dan telah mendapat masukan dan saran dari kedua 

validator, kemudian akan digunakan sebagai bahan untuk perbaikan produk. Produk yang 

telah direvisi kemudian diberikan kepada peserta didik kelas X di SMAN 3 Pasuruan 

sebagai subjek penelitian produk. 

6. Uji Coba Produk Skala Terbatas 

Produk diujicobakan dalam skala terbatas dengan jumlah 15 peserta didik kelas X MIPA 

3 di SMAN 3 Pasuruan. 

7. Revisi Produk 

Tahapan ini merupakan tahapan hasil dari angket yang telah disebarkan. 
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Hasil dan Pembahasan 
 

Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat pada sajian 

data                     sebagai berikut: 

1. Validasi Ahli Materi 

Validasi materi ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan materi bahan ajar sebagai 

sumber belajar materi vertebrata kelas X SMAN 3 Pasuruan. Validasi materi yang 

dilakukan mencakup aspek-aspek sebagai berikut: kedalaman materi, akurasi isi 

materi, kemutakhiran isi materi, format modul terkait dengan materi, penyajian materi 

dalam modul, rangkuman, tes formatif, daftar rujukan. Validasi materi dilakukan oleh 

Ibu Rizka Elan Fadilah, M.Pd selaku dosen pengampu mata kuliah taksonomi 

hewan di ITSNU Pasuruan. 

2. Validasi Ahli Media 

Validasi media bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk untuk digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. Validasi media yang dilakukan mencakup aspek-aspek 

sebagai berikut: relevansi, keakuratan, kelengkapan sajian, sistematika sajian, 

kesesuaian sajian dengan tuntutan pembelajaran, cara penyajian, keterbacaan dan 

komunikatifan. Validasi materi dilakuan oleh Bapak Agung Wibowo, M.Pd selaku 

dosen pengampu mata kuliah media pembelajaran di ITSNU Pasuruan. 

3. Validasi Guru Biologi 

Validasi guru biologi bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk untuk digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran di SMAN 3 Pasuruan. Validasi materi yang dilakukan 

mencakup aspek-aspek sebagai berikut: isi materi, format modul terkait dengan 

materi, penyajian materi dalam modul, tes formatif, kemudahan penggunaan, 

relevansi, kesesuaian sajian dengan tuntutan pembelajaran, kesesuaian bahasa dan 

kaidah bahasa indonesia, keterbacaan dan kekomunikatifan, aspek penyajian, daya 

dukung modul dalam pembelajaran. Validasi guru biologi dilakukan oleh Ibu Dwi 

Nurhayati, S.Pd selaku guru pelajaran biologi di SMAN 3 Pasuruan. 

4. Responden Peserta Didik 

Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 3 di SMAN 3 Pasuruan. 

Responden ini bertujuan untuk mengetahui bahan ajar tersebut praktis dan dapat 

digunakan sebagai sumber belajar bagi peserta didik. praktikalitas siswa, dilakukan 

oleh kelas X MIPA 3 di SMAN 3 Pasuruan. 

Adapun hasil validasi dari beberapa ahli dan responden dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 
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Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi 

Validator Skor Total Persentase Kategori 

Ahli Materi 66 75% Layak 

Ahli Media 115 73,71% Layak 

Guru Biologi 58 72,5% Layak 

Peserta Didik 1240 83,33% Sangat Layak 

 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul biologi pada materi vertebrata 

untuk                        SMA kelas X ini yang telah dikembangkan, dapat dikaji sebagai berikut: 

1. Modul biologi pada materi vertebrata untuk SMA kelas X, ini dikembangakan melalui 

beberapa tahapan berupa tahapan analisis keburuhan dan analisis materi. Desain produk 

yang dibuat menggunakan Microsoft word 2013 dan Corel Draw. Susunan modul ini 

dimulai dengan halaman sampul (cover), kata pengantar, daftar isi, petunjuk 

penggunaan modul, kompetensi yang dicapai berupa KI dan KD, indikator dan tujuan 

pembelajaran, materi vertetebrata (pisces, amphibia, reptilia, aves, mamalia), kunci 

jawaban, penilaian, daftar pustaka, glosarium, dan biografi penulis. Setelah modul 

selesai dibuat maka langkah selanjutnya yaitu dilakukan validasi produk oleh ahli media 

dan materi, kemudian diakukan pengisian angket tanggapan guru biologi dan peserta 

didik. 

2. Modul biologi yang divalidasi oleh ahli media dan materi memperoleh hasil sebagai 

berikut. Hasil akhir yang diperoleh berdasarkan penilaian ahli media diperoleh nilai 

sebesar 73,71% dengan kategori “Baik” dan penilaian ahli materi diperoleh nilai sebesar 

75%, dan juga dikategorikan “Baik”. 

3. Setelah modul pembelajaran biologi sudah dinyatakan layak oleh ahli media dan materi 

kemudian di uji cobakan pada guru biologi kelas X. Guru biologi yang jadi subjek uji 

coba yaitu guru kelas X SMA Negeri 3 Pasuruan. Berdasarkan hasil tanggapan guru 

terhadap modul pembelajaran diperoleh penilaian sebesar 72,5% dan tergolong dalam 

kategori “Baik”. 

4. Berdasarkan hasil penilaian uji coba kelompok kecil terhadap modul biologi untuk kelas 

X ini, memperoleh nilai sebesar 83,33%, dan di golongkan kedalam kategori “Sangat 

Baik”. Dengan demikian hasil yang diberikan oleh peserta didik mendapat tanggapan 

yang sangat baik dan dapat digunakan untuk kegiatan pembelajaran. 
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